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_ Kata Pengantar

Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki keragaman potensi yang
sangat kaya baik disektor pariwisata, perkebunan, pertanian, perikanan, pertambangan, energi,
agroindustri, dan budaya.

Buku kecil ini menyajikan sekilas potensi dan peluang investasi khusus untuk sektor energi yang
tersebar dibeberapa kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat. Fokus informasi yang disampaikan
dalam buku ini adalah energi yang berasal dari panas bumi dan mini/mikro hidro.

Didalam buku ini, investor akan diberikan informasi tentang mengapa investasi di sektor energi

khususnya panas bumi dan mini/mikro hindro di Sumatera Barat layak untuk direalisasikan. Semoga
informasi yang disajikan didalam buku ini bisa bermanfaat bagi calon investor.

Padang, Desember 2017

Kepala DPM & PTSP
Provinsi Sumatra Barat

d.t.o

Maswar Dedi, A.P., M.Si
NIP. 19740618 199311 1001
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Letak Geografis

Provinsi Sumatera Barat terdiri dari 19 Kabupaten/Kota dengan
wilayah terluas adalah Kepulauan Mentawai (14,21%) dan
wilayah terkecil adalah Kota Padang Panjang (0,05%).

Secara geografis, Provinsi Sumatera Barat terletak antara 98° 36'-
101° 53' Bujur Timur dan 0° 54' Lintang Utara sampai dengan 3°
30' Lintang Selatan, dengan luas daratan + 42.297,30 KM’ dan
luas perairan (laut) + 52.882,42 KM’ dengan panjang garis pantai
wilayah daratan = 375 KM ditambah panjang garis pantai
Kepulauan Mentawai + 1.003 schingga total garis pantai
keseluruhan + 1.378 KM. Perairan laut ini memiliki 180 pulau-
pulau besar dan kecil.

Sumatera Barat mempunyai iklim tropis dengan rata-rata suhu
udara 25,78°C dan rata-rata kelembaban yang tinggi yaitu 86,67%
dengan tekanan udararata-rata berkisar 994,69 mb.
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Kondisi Topografi dan Morfologi

Topografi Sumatera Barat sangat bervariasi dari pantai hingga pegunungan.
Kelas kelerengan Sumatera Barat terdiri atas: (a) kelerengan datar (0 - 8% seluas
1,2 juta Ha, 28,68%), (b) kelerengan berombak (8 - 15% seluas 276 ribu Ha,
6,52%) (c) kelerengan bergelombang (25 - 40% seluas 546 ribu Ha, 14,68 %),
(d) kelerengan bergunung (25 - 40% seluas 621 Ha, 14,68%), (e) kelerengan
curam (>40% seluas 1,6 juta Ha, 39,03%).

Morfologi Dataran Mor folog i Morfologi Perbukitan
Bergelombang dan Pegunungan

Daerah Morfologi Daerah morfologi Daerah morfologi
dataran terdapat pada bergelombang terdapat perbukitan dan
wilayah bagian barat pada wilayah bagian pegunungan terdapat
dengan ketinggian tengah dengan pada wilayah bagian

antara 0 - 50 dpl. ketinggian antara 50 - timur dengan
100dpl. ketinggian antara 100 -
500 dpl.
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Struktur dan Pertumbuhan
Ekonomi

Struktur ekonomi Provinsi Sumatera

37,21
Barat tahun 2016 menurut lapangan usaha 32,15 34,53
masih didominasi oleh lapangan usaha 4649 28,99
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
(24,06 persen) kondisi ini masih sama
dengan tahun-tahun sebelumnya. Dari sisi
pertumbuhan, perekonomian Provinsi

Sumatera Barat pada tahun 2016
mengalami perlambatan dibandingkan
pertumbuhan tahun sebelumnya. Laju
pertumbuhan PDRB Sumatera Barat
tahun 2016 sebesar 5,26 persen,
sedangkan tahun 2015 mencapai 5,52
persen.
6,31% ( oo PDRB perkapita atas dasar harga
mm 5.88% berlaku menunjukkan nilai PDRB
per kepala atau per satu orang
penduduk. Pada tahun 2016, PDRB
perkapita Sumatera Barat mencapai
37,21 juta rupiah atau meningkat
sebesar 7,8 persen dibandingkan
tahun2015.

2012 2013 2014 2015 92016

o,
5,52% 5,56%

2012 2013 2014 2015 2016
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RealisaSi InVCStaSi Perkembangan proyek PMA dan PMDN

Sumatera Barat Periode 2014 - 2016

Perkembangan nilai PMA dan PMDN
Provinsi Sumatera Barat Periode 2014 - 2016

79,26

P Realisasi Investasi P Jumlah Proyek

PMDN (miliar rupiah) PMDN
Realisasi Investasi Jumlah Proyek
PMA (juta USD) PMA

2014 2015 2016 2014 2015 2016

Realisasi investasi PMDN cukup tajam
tahun 2015 dengan tingkat pertumbuhan
158%. Hal ini kembali terjadi pada tahun
2016 namun dengan pertumbuhan yang
lebih rendah sebesar 19%.

Jumlah proyek PMDN tahun 2015
meningkat tajam dibanding tahun 2014 yaitu
sebesar 250%. Hal ini juga terjadi pada tahun
2016 dengan pertumbuhan mencapai 156%.

Jumlah proyek PMA tahun 2015 meningkat
tajam dibanding tahun 2014 yaitu sebesar
76%. Hal ini juga terjadi pada tahun 2016
dengan pertumbuhan mencapai 55%.

Realisasi investasi PMA meningkat cukup
tajam tahun 2015 dengan tingkat
pertumbuhan 34%. Nilai PMA kembali naik
pada tahun 2016 dengan pertumbuhan
sebesar 99%.
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Peran strategis energi listrik telah menjadi perhatian
pemerintah pusat dan daerah. Ketersediaan energi listrik
dalam jumlah yang cukup dengan mutu dan tingkat keandalan
yang baik menjadi syarat mutlak seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk, pertumbuhan perekonomian,
perkembangan dunia industri, kemajuan teknologi dan
meningkatnya standar kenyamanan hidup yang layak di
masyarakat. Namun, peningkatan permintaan energi listrik
belum sepenuhnya dapat terpenuhi.

PELUANG INVESTASI SEKTOR

ENERGI

Kemajuan ekonomi daerah dewasa ini sangat .

tergantung pada ketersediaan energi listrik. Pembangunan pembangkit listrik 35.000 MW
Keberlangsungan berbagai aktivitas ekonomi di yang dicanangkan pemerintah pusat perlu
masyarakat, usaha kecil dan menengah dan sektor mendapat dukungan baik oleh pihak swasta
industri, sangat dipengaruhi oleh ketersediaan energi maupun dari PLN sendiri. Apalagi ketersediaan
listrik. Karenanya peran sektor ketenagalistrikan alokasi dana pemerintah untuk berinvestasi
menjadi sangat strategis dan menentukan dalam upaya pada sektor ketenagalistrikan terutama

menyejahterakan masyarakat dan mendorong pembangunan pembangkit baru masih sangat
berjalannya roda perekonomian daerah dan nasional. terbatas.
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Rasio Elektrifikasi

Secara umum capaian rasio elektifikasi Provinsi
Sumatera Barat di tahun 2016 telah mencapai
86,42%. Kondisi ini mengalami peningkatan dari
tahun 2013 yang hanya sebesar 80,2%. Rasio
elektrifikasi terutama disediakan oleh PLN yang
mencapai rasio elektrifikasi sebesar 85,20%,
sedangkan non PLN (PLTMH dan PLTS) hanya
sebesar1,22%.

Peningkatan capaian rasio elektrifikasi terjadi
karena penambahan sambungan listrik
rumah tangga yang sampai ke desa desa. Rasio
desa berlistrik di Provinsi Sumatera Barat
telah mencapai 96,26%. Sumber utama
pemenuhan kebutuhan energi listrik di
Provinsi Sumatera Barat adalah Perusahaan
Listrik Negara (PLN).

B vetum beristrik (13,58%)

listrik PLN (85,20%)

. listrik non PLN (1,22%)
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Prospek Kelistrikan

Seiring dengan perkembangan aktivitas ekonomi
masyarakat ~dan “pelaku bisnis industri,
perkembangan teknologi, pelayanan publik, dan
standar hidups layak maka permintaan “energi
listrik 'akan_meéngalafi peningkatan ;dijmasa
depan: Peningkatafi "permintaan “energi Jistrik
memerlukan suplai yang memadai dan
mencukupiterutama pada’ beban 'puncak.
Peningkatan ,permintaan energi 'listrik "dapat
diperkirakafi” dari penjualannya. Pertumbuhan
penjualan energilistrikdiperkirakan berkisar 7%-
9% per tahun selama periode 2017-2026. Pada
saat ini masih ada sekitar 13,58% atau lebih dari
167 ribu rumah tangga di"Sumatera®Barat yang
belum menikmatilistrik:

W8 DPM&PTSP
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Prospek Pengembangan

Konsumsi energi listrik dimasa depan diperkirakan
mengalami peningkatan. Peningkatan permintaan
energi listrik terkait dengan peningkatan pelanggan
dari rumah tangga, bisnis, publik dan industri.
Kegiatan rumah tangga yang semakin meningkat, P
aktivitas bisnis dan industri yang makin berkembang,

DEVELERES VISR ERE R SRS DU LEINEEN  Oleh karena itu, peluang investasi di sektor energi di Sumatera
LEVETER DN CY S ELE R IR ORUTLC GBI DEREEENY  Barat terutama energi baru dan terbarukan semakin besar.
rumz}h tangga, blSl’llS,. publik dan 1nd}15tr1 akan Peluang investasi ini didukung pula oleh pemerintah yang
i Ca Ll SRS DSBS BER BB DBV 1 endorong keterlibatan swasta dalam menyediakan energi
2026. Peningkatan pelanggan rumah tangga, bisnis, E e e N R Y o pedesaan yang belum

QLI SNER IR LTI s BUISEI SRS EURIRURISH]  jidukung infrastruktur baru seperrti pembangkit, SUTET,
meningkatnya konsumsi listrik. Sementara itu, gardu Induk, dan jalur transmisi.

penyediaan energi listrik belum beriringan dengan
permintaan energi listrik.

DPM&PTSP
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Provinsi Sumatera Barat memiliki potensi energi panas bumi
(Geothermal) yang tersebar pada 17 titik di kabupaten/kota. Pada
umumnya potensi energi panas bumi (Geothermal) memiliki status
wilayah terbuka dan wilayah kerja panas bumi (WKP). Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat mendukung investasi sektor energi yang
memanfaatkan potensi energi panas bumi (Geothermal). Pemanfaatan
energi panas bumi sebagai upaya untuk mendukung Rencana Usaha
Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) PLN 2016 hingga 2025, proporsi
penyediaan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi sebesar 40,82
persen dari pembangkit Energi Baru Terbarukan (EBT) sebesar 7.422
Megawatt (MW). Apalagi Kementerian ESDM menyatakan bahwa
kapasitas terpasang pembangkit listrik tenaga panas bumi (PLTP)
hingga akhir tahun 2017 dapat mencapai 1.908,5 MW. Sementara itu,
pemanfaatan potensi panas bumi sebagai sumber energi baru mencapai
5,61 persen dari potensi panas bumi sebesar 29.544 MW di Indonesia.
Sedangkan pemanfaatan potensi panas bumi di Provinsi Sumatera Barat
baru 4 titik. Ini artinya masih besar potensi panas bumi yang belum
termanfaatkan. Ini merupakan peluang investasi terbuka dalam
pemanfaatan sumber energi baru dan terbarukan tenaga panas bumi.

Provinsi Sumatera Barat merupakan
daerah yang kaya dengan potensi
sumber Energi Baru Terbarukan
(EBT) baik berupa dari energi panas
bumi (Geothermal) maupun potensi
tenaga air. Energi panas bumi
= (Geothermal) memiliki potensi
sebesar 1.685 megawatt (MW).




Res (Mwe) Re (Mwe)
No Area Kabupaten Status
Spec Hipo Spec Hipo
Simisoh Pasaman 40 57 Terbuka
i by Cubadak Pasaman 70 Terbuka
"~ o 3 Talu Pasaman Terbuka
T -
o ; 4 Panti Pasaman Terbuka
& 43 5 L. Sikaping Pasaman 100 Terbuka
6 Situjuh 50 Kota 25 Terbuka
Bonjol Pasaman 140 200 Persiapan COD
8 Kt. Baru Bukittinggi 50 Terbuka
9 Maninjau Agam 25 Terbuka
10 Sumani Solok 48 52 Terbuka
11 Priangan Tanah Datar 44 30 Terbuka
12 Bkt. Kili Solok 58 WKP
13 Surian Solok 75 Terbuka <
14 G. Talang Solok 24 66 WKP
15 Muaralabuh Solok Selatan 73 (o) WKP
e 16 Liki Pinang Awan Solok Selatan 412 Sudah diusahakan
i Talago Biru Tanah Datar 27 Terbuka
18 Jumlah 487 342 475 530
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Potensi
Mini/Mikro Hidro

Tidak hanya tenaga panas bumi,
sumber energi baru dan terbarukan
di Provinsi Sumatera Barat berupa
potensitenaga air.

Provinsi Sumatera Barat memiliki sekitar 1100
Mega Watt (MW) potensi Pembangkit Listrik
Tenaga Mini/Mikro Hidro (PLTMH), namun
yang tergarap baru sebesar 351 MW. Artinya
masih terdapat 749 Mega Watt (MW) potensi
Pembangkit Listrik Tenaga Mini/Mikro Hidro
(PLTMH) yang belum tergarap. Potensi #*
Pembangkit Listrik Tenaga Mini/Mikro Hidro = -
(PLTMH) tersebar di Pesisir Selatan, Solok, -
Pasaman, Pasaman Barat, Tanah Datar, dan |
Solok Selatan. Potensi ini menunggu investor -
menanamkan modalnya. Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat memberikan kemudahan
perizinan bagi investor yang menanamkan
modalnya dalam memanfaatkan potensi dalam mengembangkan Pembangkit Listrik Tenaga
Mini/Mikro Hidro (PLTMH).

| DPM&PTSP
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~ Potensi Mini/Mikro Hidro
Sumatera Barat

 Pemanfaatan tenaga air salah satu
‘potensi| yang dimiliki Provinsi Sumatera
Barat |karena faktor grafis telah
. menjadikan Sumatera Bara memiliki potensi

.100 MW, dimana Suma‘tera Barat
4 (empat) buah danau dan 32 sungai

Dengan sumber daya alam yang
ial ini, maka sangat mungkin untuk
gin Pembangkit Listrik Tenaga
ikro Hidro (PLTMH) sebagai salah
paya penyediaan sarana listrik bagi
erpencil dan pedesaan yang belum

' DPM&PTSP
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Lokasi Kapasitas Tipe Kabupaten/kota
Pasaman Bt. Pasaman 21,2 ROR Pasaman
ir-2 Bt. Sangir 2,2 ROR Solok
3 Sangir-3 Bt. Sangir f
4 Sinamar-2 Bt. Sinamar 13,1 ROR Tanah Datar
5 Masang-2 Bt. Masang 14,5 ROR Agam
- e —
6 Lanajan-2 Bt. Lengayang 2 | (0):% Pessel
7 Lubuk-2 Bt. Rokan ROR Pasaman
8 Asik Bt. Asik g - RSV Pasaman
- -
9 Lubuk-4U Bt. Lubuk‘_ '3 . »8 ROR Pasamz_m
== 3 = - :
10" | - SumpurtU | Bt. Su 2,7 RS\}: Pas:
— : o~ :
~ae(" & - 29,4 |ﬁ j EA’
L [ RSV
: - RSV Kota | |-
B = ~ -
tg, -h‘
O8] ota =
; ¥ |
8,1 ! Sijunjung
1,8 R Sijunjung

ergi




Lokasi

Kapasitas

Kabupaten/kota

Palangki-2

Bt. Palangki
LA

17,9

Sijunjung

Sibakur

Bt. Sibakur; \ i

5,5

Sijunjung

Sibayang

N
Bt. Sibayang :

Agam

Sukam S
[

T
Bt. Sukam !

Sijunjung

il

.
Kuantan-1

Bt. Kuantan..

Sijunjung

Batanghari-2

Batanghari

Slk. Selatan

Batanghari—g

Batanghari'- A

. Slk. Selatan

Batanghari-7

~ Batanghari

Fatimah

Fa,timah- '

Sikarbau

Sikarbau

Balangir

Balangir

Landai-1

Bt. Langir

Pessel

Sumani

._\

Solok
']

Guntung

‘\
-Bt. Guntung \‘\
= e 3 L

- Agam
/Ag

Sungai Putih

]

Pessel
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Lokasi'
Kerambil - - Bt.Bayang Pessel
Muaro Sako Bt. Muaro Sako Pessel
Induring Bt. Jalamu : Pe_.ssel
* Palangai-3 Bt. Palangai Pessel
Kambang-1 Bt. Kambang Pessel
Kapas-1 Tumpatih Pessel
Landai-2 Pessel
Sumpur-K2 Tanah Datar
' -iawas-lD Sijunjung
Gumanti-1 % Gumanti 59 ROR Solok
Sikiah-1 Gumanti 30,4 RSV Solok
Sikiah-2 Solok

LR e b e R
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Untuk informasi lebih lanjut, hubungi
Dinas Penanaman Modal & PTSP
Provinsi Sumatera Barat
J1. Setiabudi No. 15 Padang, Sumatera Barat
Telp. 0751 811341 Fax. 0751811342
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